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1.1 Latar Belakang
Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada banyak pihak, kondisi ini sudah
merambah pada dunia pendidikan, pemerintah pusat sampai pada tingkat daerah

membegi sbijakan.untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan

0ai_upayasmencegah meluasmya_penularapCovid-19. Diharapakan dengan seluruh
daga pendidikan tidak melaksanakan “a as seperti biasanya, hal ini dapat
eminimalisir penyebaran Covid-19. Hal serupa®juga sudah dilakukan oleh berbagai
egara yang terpapar wabah Covid-19 ini. Kebjjakan lockdown atau karantina dilakukan
2bagai upaya mengurang%erak%anmim yang_dapat_memberi akses pada

1yebaran virus corona.
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Kementerian, Pendidikan dan Kebuda Kemendikbud) bersama Gugus Tugas
Percepatan Penangant ovK)A e WAr unan Manusia dan

Kebudayaan (Kemenke, PMK), Kementerian Agama (Kemenag), Kementerian Kesehatan

ikan bagi peserta didik

ndidikan pada lembaga

(Kemenkes), Kementerian'Bala geri (Kemendagri), Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB), dan KomisFXiBPR' engumumkan rencana penyusunan Keputusan

Bersama Empat Kementerian tentang gduan Pe aggaraan Pembelajarapggada Fahun
Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa emi Corona Virts Disease id-19)
secara virtual melalui webinar, Senin (15/06). Panduan'ya kerjasama
dan sinergi antar kementerian ini bertujuan mempersiapkan satuan pendidikan saat
menjalani masa kebiasaan baru. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)
Nadiem Anwar Makarim mengatakan, “Prinsip dikeluarkannya kebijakan pendidikan
dimasa Pandemi Covid-19 adalah dengan memprioritaskan kesehatan dan keselamatan
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat”. Berbagai model

pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa belajar di rumah.
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Pemanfaatan sistem pembelajaran daring merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan
untuk mengatasi permasalahan dan memudahkan siswa mengakses materi pembelajaran.
Riyanda, Herlina, dan Wicaksono (2020) menjelaskan bahwa beberapa hal yang dapat
dilakukan selama pembelajaran daring adalah saling berkomunikasi dan berdiskusi secara
online bisa melalui via whastapp atau aplikasi khusus untuk pembelajaran secara daring

sesuai dengan ketentuan sekolah masing-masing.

endidikan adalah™@saha sadar dan terencana untuk membentuk manusia Indonesia
ngecérdas dan berkarakter.baik. Dari-seki mata pelajaran yang ada di sekolah

a pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraanimerupakan mata pelajaran yang dapat

enumbuhkan dan menanamkan nilai-nilai karakter yang baik. Pendidikan
Cewarganegaraan diambil dari istilah Civig
terjemahkan ke dalam bahasa-Indonésia

varganegaraan. Istilah ika wargae i Azra dan Tim

(Indonesian  Cent r ; ilah  Pendidikan

egaraan diwakil
Winatapt dan Tim
(2000: PAfiCearaan itu sama dengan
PendidikantDe asi yang,b tuk Si masyarakat untuk
dapat berfikir Keitis 0 Km A ﬁvﬁrénamkan kesadaran
kepada generasi baruibahwaikesadaran demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat
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yang paling menjamin asyarakat”.

Pada prinsipnya Pendid Panca dan Kewarganegaraan memperSiapkan

generasi muda dengan bekal yang cukuplmempuni™e erg " dupan’ yang
dibutuhkan. Kemampuan berpikir Kritis, tanggung ab, mempunyai sikapg@dan tindak
yang demokratis menjadi media pendukung dalam pembentukan™ karakter bangsa.
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menurut “Depdiknas (2006), adalah mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia

yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD NRI 1945”.



Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah partisipasi yang penuh
nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga negara yang taat kepada
nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia (Wahab & Sapriya,
2011). Partisipasi warga negara yang efektif dan penuh tanggung jawab memerlukan
penguasaan seperangkat ilmu pengetahuan dan keterampilan intelektual serta keterampilan
untuk berperan serta. Partisipasi yang efektif dan bertanggung jawab itu pun ditingkatkan

lebih lanj elaluimpengembangan disposisi atau watak-watak tertentu yang meningkatkan

ampuanmindividu, berperan serta.dalam prgses politik dan mendukung berfungsinya
politik yang sehat serta perbaikan ma.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) atau Civic education adalah program

endidikan/pembelajaran yang secara programiatik-prosedural berupaya memanusiakan

manizing) dan membudayakan =(Givil -Serta  memberdayakan (empowering)
ausia/anak didik (diri d idu A : aik sebagaimana

an keharusan/yuridi stit sa/nega sangkutan (Djahiri,

20 \ Menurut landasa i ewarganegaraan Negara
KesattantRepublik Indonesia-adalah.lahi i dan-kehidupan masyarakat

bangsa R teligious, cerda enteram, sejahtera,

modern danberkepribadian Indone

Pendidikan Kew BAWAN GApakan usaha sadar

dan terencana untuk ‘membangun, karakter individu yang nantinya akan menjadi pribadi
yang bermanfaat baik untUkidici sendisimaupun orang banyak. Pendidikan karakter juga

mempunyai salah satu fungsi ya tuk entuk dan mengembangkan potefsi yang

ada dalam diri seseorang untuk berpik ik, berha i baik, berg baik dan

paiki dan

berbudi luhur. Selain itu fungsi dari pendidika juga untuk memp
menguatkan peran individu, keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah
untuk melaksanakan tanggung jawabnya dan ikut serta berpartisipasi dalam
mengembangkan potensi kelompok, instansi, atau masyarakat secara umum. Pendidikan
karakter dapat dipengaruhi oleh berbagai factor diantaranya naluri, kebiasaan, hereditas,

dan lingkungan. Penguatan pendidikan karakter juga dapat melibatkan keluarga, sekolah,



dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu sekolah merupakan bagian dari lingkungan

yang memiliki peran penting dalam pendidikan karakter.

Di sekolah pendidikan karakter bangsa dapat dibangun melalui kegiatan rutin
sehari-hari maupun keteladanan dari guru saat proses pembelajaran maupun saat diluar
pembelajaran dikelas. Penguatan pendidikan karakter disekolah juga dapat diintegrasikan
melalui kegiatan ekstrakurikuler, kokurikuler, dan intrakurikuler. Kementerian Pendidikan
Na

donesia telaf
lonésia, " Khususnya Siswa,.dalam upaya membangun dan menguatkan karakter bangsa.
nilai-nilai dalam pendidikan karakter tersebyt, diantaranya yaitu, Religius, Jujur,

oleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Semangat

uskan 18 nilai-nilai yang ditanamkan dalam diri warga

, Bersahabat/Komunikatif, Cinta damai,

ial;-dan Tanggung-jawab. 18 nilai-nilai
r salah Satunya karakter

berasal dari kata disiplin,

ebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai Prestgs
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gd
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2008). Disiphin secara lengkap adalah kesadarag tir pelakukan sesyatu hal dengan tertib
dan teratur sestiaider De a ank ) h tanggung jawab

tanpa paksaan dar pa |l Namun karena adanya wabah Covid-19 ini kedisiplinan

peserta didik sangat ment

Dalam hal ini peran dan tipaya. gurt gat penting untuk menumbuhkangkarakter

disiplin siswa yang menurun karena ting aku sISWa isa;diamatissécara lapgsung

oleh guru. Guru harus mampu menumbuhkan da panamkan sikap disiplif*terhadap
peserta didik walaupun melalui pembelajaran daring, guru dapa perikan contoh
secara langsung kepada peserta didik karena dengan memberikan tindakan secara langsung
peserta didik dapat meniru dan menjadikan sikap disiplin guru untuk dijadikan contoh.
Karena pembelajaran secara daring ini tidak memungkinkan jika guru hanya bertindak
memerintahkan saja, kemungkinan peserta didik akan mengabaikan apa yang

diperintahkan oleh guru. Guru dapat menumbuhkan karakter disiplin siswa melalui



peraturan-peraturan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yang akan diterapkan

selama proses pembelajaran berlangsung.

Dalam kehidupan ini disiplin perlu dikembangkan sejak usia dini, karena
kedisiplinan merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan
manusia. Beberapa nilai penting kedisiplinan dalam kehidupan secara nyata yaitu

adanya kemampuan untuk mematuhi peraturan yang telah ditentukan bersama.

etika melakukan PLP (Pengenalan

ngkungan Persekolahan) beberapa waktt yahg lalu, penulis mengamati bahwa

Berdasarkan observa ecara lan

oembelajaran secara daring ini memang dir kurang efektif. Karena ada berbagai
ambatan yang terjadi ketika pembelajaren dilaksanakan, salah satunya adalah

2/Smarthphone yang tidak i ng, kurangnya
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Karakter \di 4 d“AnRIAIWrAiN\G(n karena dalam

pembelajaran PPKASgurtfdapat menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Untuk
mengetahui bagaimana®proseSuimplementasinya maka dari itu peneliti melakukan
penelitian berkaitan dengan kKediSiplina erdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas maka peneliti tertamik, unts Kukan penelitian depgan judul:
“Pembelajaran PPKn Dalam Penerap arakter DiSip iIswa di" Masa
Pandemi Covid-19 ( Studi Deskriptif Pada Siswa empuran

Karawang)”.

1.2 ldentifikasi Masalah
1. Menurunnya sikap disiplin siswa saat dalam pembelajaran PPKn di SMPN 1
Tempuran.
2. Siswa hanya mengisi kehadiran namun tidak masuk saat jam pelajaran PPKn.



3. Siswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran
PPKn berlangsung.

4. Siswa tidak mengerjakan tugas yang telah diperintahkan oleh Guru mata pelajaran
PPKn.

5. Siswa tidak mengumpulkan tugas yang telah diperintahkan oleh Guru mata pelajaran

PPKn dengan tepat waktu.

1.3 Bs Viasalah

. penelitian ini'dapat.dilakukaniebi purna, dan mendalam maka penulis

andang permasalahan penelitian‘yang di perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab
tu, penulis membatasi penelitian hanya berkaitan dengan “Penerapan karakter disiplin
iswa dalam pembelajaran PPKn di SMPN .r Tempuran”. Karena karakter disiplin

erupakan perilaku yang smuncul sebagai-ak "-‘-‘ I kebiasaan—-menaati aturan atau

tah yang telah ditana leh ke iplin merupakan
Hlaku seseorang dalam r me hi
14 R san.Masalah

\ OErMasa cbagaimana.-diide gnaka penulis
merinci edalam beberapa rumusa : cha@® T Derikut :

1. Bagaimanapem® 'rarKKARﬁ G
2. Bagaimana preses perencanaan an capaian yang guru siapkan untuk

andemi Covid-19? 1

3. Bagaimana upaya GurU“PRKn “dalam,_menerapkan karakter disiplin siswa' pada

pembelajaraan PP

pembelajaran PPKn?
4. Apa saja faktor penghambat dalam upay 2perapkan Kare plin siswagdli masa
pandemi Covid-19?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pembelajaran PPKn pada masa pandemi Covid-19 di SMPN 1
Tempuran.



2. Untuk mengetahui proses perencanaan, hasil, dan capaian yang guru siapkan pada
pembelajaraan PPKn pada masa pandemi Covid-19

3. Untuk mengetahui karakter disiplin siswa dalam proses pembelajaran PPKn pada masa
pandemi Covid-19.

4. Untuk mengetahui upaya Guru PPKn dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa
dalam pembelajaran PPKn.

5. Unp Sngetahuisfaktor penghambat dalam upaya menumbuhkan karakter disiplin

Naspadasmasa.pandemi Covid-=19.

1.6 anfaat Penelitian

.6.1 Manfaat Teoritis

Untuk memenuhi salah satu pergyfaratan tugas akhir proposal penelitian di
Program Studi Pendidikan Paneasil Cewarganegaraan-Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan U itas na ;
2 MManfaat Praktis
\: Bagi Mahasiswa

M KARAWANG
b. Bagi Fakuitas

jan kepustakaan dalam pengembangan wacana civitas

Penelitian ini diharapkan memb

akademika di Program Studi (S1) Pe ikan asila dan Kewarganegaraan



